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Sekedar Pengantar

Brosur PKI dan ALRI (SESKOAL) ini me-
muat tjeramah Menteri/Wakil Ketua MPRS/
Ketua CC PKI D.N. Aidit dihadapan para maha-
siswa Sekolah Staf dan Komando Angkatan Laut
(SESKOAL) di Djakarta. Tjeramah itu diberikan
8 pada tanggal 16 Djuli 1963 dan bertemakan Be-
berapa Masalah Politik Dan Pertahanan.

Selain mengupas berbagai soal pokok Revolusi
Indonesia, hubungan pertahanan dengan strategi
umum Revolusi Indonesia dan hubungan Angkatan
Bersendjata dengan Rakjat dalam pelaksanaan
pertahanan, pentjeramah membahas pula suatu
masalah penting bagi negara kita, jaitu konsep
negara maritim, -

Dengan menerbitkan djeramah tersebut kami
harapkan dapat memberi sumbangan untuk men-

djadikan masalah pertahanan masalah seluruh

’ Rakjat Indonesia. Hal ini pasti akan memperlan-

! tjar pelaksanaan Ketetapan MPRS no. 11/1960

' mengenai pertahanan Rakjat dan memperkuat per-

rentjana kulit : { satuan semua kekuatan revolusioner dinegeri kita.

nugroho Penerbit
Agustus 1968




kader? tinggi AURI dan kader? tinggi ADRI, ke-
bingungan orang? itu semakin men-djadi2, sebab
ternjata semua Angkatan Bersendjata benar? men-
djalankan wedjangan Presiden Sukarno jang di-
kemukakan dalam pidato ,Tahun Kemenangan™
tanggal 17 Agustus, 1962, jaitu ,,memberantas
komunisto-phobi”. Biarkanlah mereka bingung,
kita berdjalan terus !

Memang memberantas Komunisto-phobi merupa-
kan tugas mutlak dalam meneruskan perdjuangan
Rakjat Indonesia wntuk menjelesaikan Revolusi,
karena Komunisto-phobi dengan sendirinja berarti
Nasakom-phobi, Rakjat-phobi, massa-phobi, bu-
ruh-phobi dan tani-phobi, Phobi inj adalah ibarat
djarum ratjun jang menusuk persatuan nasional
kita, Pada kesempatan ini, saja memberi hormat
se-tinggi®nja kepada Angkatan Laut R.L dan ke-
pada semua Angkatan Bersendjata jang, melabui
tjeramah? sematjam ini, melakukan sesuatu jang
kongkrit sekali untuk memberantas phobi? itu,

Tema jang akan saja bahas dalam tjeramah ini
adalah tentang ~Beberapa Masalah DPolitik dan
Dertahanan”. Sungguh suatu tema jang amat pen-
ting ! Sebagaimana saja djelaskan dalam tjeramah
saja di SESKOAD belum lama berselang, segala
soal politik dan sosial jang mau kita bahas, harus-
lah kita bahas dalam hubungan dengan Revolusi
Indonesia. Begitu pula dengan tema tjeramah saja
sekarang. Dalam hubungan dengan-tema ini, po-
litik adalah strategi dan taktik pimpinan dari per-
djuangan Rakjat Indonesia untuk mentjapai tjita3
dan tudjuan Revolusi. untuk menjelesaikan Revo-
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lusi, sedangkan pertahanan adalah strategi dan
taktik pelakgsanaan jang dilakukan Angkatax} Bet:-
sendjata Rl ber-sama? dengan seluruh Rakjat di-
bidang pertahanan militer dan keamanan untuk
membela, menjelamatkan, mengabdi dap meme-
nangkan perdjuangan revolusioner Rakjat Indo-
nesia itu. Kedua-duanja harus tunduk pada stra-
tegi umum Revolusi Indonesia jang di'garlsk.an
dalam Manipol, jaitu bahwa sekarang im'Ra.k]at
Indonesia harus menjelesaikan Revolusinja jang
bersifat nasional dan demokratis sebagai landasan
untuk selandjutnja memasuki fase atau tal-fap kg-
dua Revolusi Indonesia jang bersifat Sosialis, arti-
nja jang bertudjuan dan bertugas membangunkan
masjarakat sosialis jang adil. . ‘
Politik dan peitahanan adalah d\'vm.mggal jang
jang tak dapat di-pisah?kan apalagi dipertentang-
kan, seperti halnja Rakjat dengan Angkatan Ber-
sendjata adalah dwitunggal jang djuga tak dapa;
dipisah-pisahkan apalagi dipertentangkan.” Usaha
untuk memisahkan apalagi mempertentangkan po-
litik dengan pertzhanan atau Rakjat dengan Aqg-
katan Bersendjata adalah usaha kontra—rev'o]usxo-
ner, karena merghambat dan memper'sulrt per-
djuangan kita bersama untuk menjelesaikan revo-
lusi kita. o
Seperti halnja perdjuangan Rakjat harus dipim-
pin oleh politik jang tepat, djuga perta!'nanan' harus
dipimpin oleh pobtik jang tepat. Sepe.rt.l 'hqlnja per-
djuangan Rakjat Indonesia harus dlplmpn} Mani-
festo Politik jang menggariskan strategi umum
Revolusi Indonesia, djuga pertahanan Republik
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Saja sungguh merasa gembira dan oleh karena
itu mengutjapkan terimakasih jang se-besar?nja
atas kesempatan jang diberikan kepzda saja baik
sebagai Menteri/Wakil Ketua MPRS maupun
sebagai Ketua Comite Central Partai Komunis
Indonesia, salahsatu Partai NASAKOM, wntuk
memberikan tjeramah dihadapan Sekolah Staf
dan Komando Angkatan Laut (SESKOAL). Tak
perlu kiranja saja djelaskan, bahwa ini bukan per-
tama kalinja saja diminta memberi tjeramah di-
muka Angkatan Bersendjata Republik Indonesia.
Bahkan dengan adanja tjeramah ini sudah bisa
dikatakan bahwa tradisi mentjapai saling penger-
tian dan saling mengenal antara Angkatan Ber-
sendjata dengan berbagai golongan Rakjat ter-
masuk kaum Komunis, telah tertanam didalam
setiap Angkatan Bersendjata kita.

Sewaktu saja dalam bulan Februari jl. mem-
beri tjeramah dimuka para mahasiswa Perguruan
Tinggi Ilmu Kepolisian (PTIK), antara lain saja
katakan, bahwa ada orang jang bingung men-
dengar bahwa Ketua PKI memberi tjeramah ke-
pada kader? kepolisian. Sudah tentu, dengan ada-
nja tjeramah ini, tjeramah kepada kader? tinggi
Angkatan Laut Republik Indonesia, dan se-
belum ini telah diberikan pula tjeramah? kepada

5



kader? tinggi AURI dan kader? tinggi ADRI, ke-
bingungan orang? itu semakin men-djadi?, sebab
ternjata semua Angkatan Bersendjata benar? men-
djalankan wedjangan Presiden Sukarno jang di-
kemukakan dalam pidato , Tahun Kemenangan™
tanggal 17 Agustus, 1962, jaitu ,.memberantas
komunisto-phobi”. Biarkanlah mereka bingung.
kita berdjalan terus !

Memang memberantas Komunisto-phobi merupa-
kan tugas mutlak dalam meneruskan perdjuangan
Rakjat Indonesia wntuk menjelesaikan Revolusi,
karena Komunisto-phobi dengan sendirinja berarti
Nasakom-phobi, Rakjat-phobi. massa-phobi, bu-
ruh-phobi dan tani-phobi. Phobi2 ini adalah ibarat
djarum ratjun jang menusuk persatuan nasional
kita. Pada kesempatan ini, saja memberi hormat
se-tinggi®nja kepada Angkatan Laut R.I dan ke-
pada semua Angkatan Bersendjata jang, melalui
tjeramah? sematjam ini, melakukan sesuatu jan
kongkrit sekali untuk memberantas phobi? itu.

Tema jang akan saja bahas dalam tjeramah inj
adalah tentang .~Beberapa Masalah Politik dan
Pertahanan”, Sungguh suatu tema jang amat pen-
ting ! Sebagaimana saja djelaskan dalam tjeramah
saja di SESKOAD belum lama berselang, segala
soal politik dan sosial jang mau kita bahas, harus-
tah kita bahas dalam hubungan dengan Revolusi
Indonesia. Begitu pula dengan tema tjeramah saja
sekarang. Dalam hubungan dengap tema ini, po-
litik adalah strategi dan taktik pimpinan dari per-
djuangan Rakjat Indonesia untuk mentjapai tjita?
dan tudjuan Revolusi. untuk menjelesaikan Revo-

6

lusi, sedangkan pertahanan adalah strategi dan
taktik pelaksanaan jang dilakukan Angkatar} Bex:-
sendjata Rl ber-sama? dengan seluruh Rakjat di-
bidang pertahanan militer dan keamanan untuk
membela, menjelamatkan, mengabdi dan meme-
nangkan perdjuangan revolusioner Rakjat Indo-
nesia itu. Kedua-duanja harus tunduk pada stra-
tegi umum Revolusi Indonesia jang digariskgn
dalam Manipol, jaitu bahwa sekarang ini Rakjat
Indonesia harus menjelesaikan Revolusinja jang
bersifat nasional dan demokratis sebagai landasan
untuk selandjutnja memasuki fase atau tahap ke:—
dua Revolusi Indonesia jang bersifat Sosialis, arti-
nja jang bertudjuan dan bertugas membangunkan
masjarakat sosialis jang adil. . -
Politik dan pertahanan adalah dwitunggal jang
jang tak dapat di-pisah®kan apalagi dipertentang-
kan, seperti halnja Rakjat dengan Angkatan Ber-
sendjata adalah dwitunggal jang djuga tak dapa;
dipisah-pisahkan apalagi dipertentangkan. Usaha
untuk memisahkan apalagi mempertentangkan po-
litik dengan pertzhanan atau Rakjat dengan An.g~
katan Bersendjata adalah usaha kontra-revplusno-
ner, karena merghambat dan memper'su]rt per-
djuangan kita bersama untuk menjelesaikan revo-
lusi kita. ‘ -
Seperti halnja perdjuangan Rakjat harus dipim-
pin oleh politik jang tepat, djuga pertghanan_ harus
dipimpin oleh pobtik jang tepat. Sepgrt.l 'ha.ln]a per-
djuangan Rakjat Indonesia harus -dxplmpn} Mani-
festo Politik jang menggariskan strategi umum
Revolusi Indonesia, djuga pertahanan Republik

7



kita tidak berani, dan bahkan tidak mungkin ber-
kumpul disini | Hubungan? sosial jang tertjiptakan
antara manusia dengan manus:a, jaitu susunan
masjarakat, djustru timbul dalar: proses manusia
menundukkan alam dan mentj ptakan kekajaan
materiil untuk kepentingan kelan jsungan dan per-
baikan kehidupan manusia sendiri.

Setelah mendengar pendjelasan saja ini, mung-
kin ada jang terus memberi reaksi: Nah, lihat,
orang? Komunis memang orang? , materialis”, ha-
nja memikirkan materi, tidak memikirkan ide, tidak
punja ,idealisme”. Reaksi® jang demikian tidak
mempunjai dasar samasekali, sebab djustru karena
kaum Komunis mendasarkan pengertiannja me-
ngenai masjarakat kepada kenjataan jang objektif,
jaitu kekajaan materiil, maka terbukalah kemung-
kinan untuk merealisasi ide? atau tjita? kita, ide?
atau tjita? seluruh wumatmanusia, artinja untuk
mentjiptakan masjarakat jang bisa mendjamin ke-
makmuran untuk setiap orang, untuk mentjiptakan
masjarakat tanpa penghisapan atas manusia oleh
manusia. Tjita? manusia jang pal ng luhur itu akan
tinggal sebagai tjita? atay impian belaka kalau
kita tidak mempunjai alat? untuk merealisasi tjita2
itu, jaitu pengertian jang tepat mengenai hukum?
perkembangan masjarakat. Djadi, kaum Komunis
mengakui peranan aktif daripada ide, peranan ide
dalam mengubah keadaan. Tetapi kaum Komunis
tidak mungkin membajangkan adanja ide tanpa
didahului adanja materi, misalnja otak, Ide tidak
bisa kelujuran tanpa materi, chususnja tanpa otak,
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PEMILIKAN ATAS ALAT* PRODUKSI MENENTU-
KAN HUBUNGAN? ANTAR-MANUSIA

Sedjarah perkembangan masjarakat mengadjar
kepada kita bahwa tenaga? produktif, jaitu tena-
ga-tenaga jang mentjiptakan kekajaan materiil
termasuk alat? kerdja, sasaran kerdja dan tenaga
kerdja, berkembang setjara terusmenerus, setjara
tak ter-putus?, Kedjajaan manusia untuk mentjip-
ta, untuk menundukkan alam agar memenuhi ke-
butuhan? manusia sendiri memang tak terbatas
dan sungguh mengagumkan, Tetapi dalam proseg
mentjiptakan kekajaan materiil 'melalui tenaga
produktif itu, timbullah hubungan? produk§|, jaitu
hubungan antara manusia dengan manusia jang
pada pokoknja ditentukan oleh kenjata.an siapa
jang memiliki alat® produksi jang terpenting, siapa
jang menguasai proses produksi itu. )

Sedjarah perkembangan masjarakat menga.d]ar
kepada kita bahwa dalam setiap masjarakat jang
berdasarkan pemilikan perseorangan atas alat?
produksi, jaitu jang berdasarkan penghisapan oleh
mereka jang memiliki alat? produksi atas mereka
jang tidak memiliki alat? produksi, akan tiba wak-
tunja dimana hubungan? produksi itu merupakan
belenggu terhadap perkembangan setjara terus-
menerus tenaga®? produktif itu. Hubungan2? pro-
duksi jang bersifat feodal dimana tuantanah meng-
hisap kaum tani merupakan belenggu teghadap
perkembangan tenaga? produktif dalam mas;a_rak.at
feodal. Hubungan? produksi jang bersifat kaplta.lls.
dimana burdjuasi (kapitalis) menghisap proletariat,



merupakan belenggu terhadap perkembangan te-
naga® produktif dalam masjarakat kapitalis, Hy-
bungan? prodyks; dalam masjarakat Indonesia se-
karang mengambil bentuk kekuasaan modal mono-
poli asing, jaitu kekuasaan imperialis, jang berse-
kutu dengan kaum feodal, jang merupakan bele g -
gu terhadap tenaga? produktif kaum buruh dan
seluruh Rakjat Indonesia jang dihisap oleh impe-
rialisme dan sisa2 feodalisme.

Kontradiksi antara tenaga? produktif dengan
hubungan? prodyks; didalam proses perkembang-
annja menimbulkan revolys;. Ini berarti, bahwa
kontradiksi itu harus diselesaikan dengan melalyi
revohisi. Tudjuan daripada revolys; jalah untuk
mengachirj hubungan? produksi jang “telah men.
djadi belenggu ity, artinja mengubah susunap
masjarakat dap membangun masjarakat bary jang
membebaskan tenaga? produktif untyk bisa ber-
kembang tanpa halangan, Perdjuangan kaum tani
melawan penghisapan feodal dan perdjuangan se-
buruh Rakjat melawap penghisapan imperialis atau
kekuasaan imperialis merupakan perdjuangan un-
tuk menjelesaikan revolusi kita, Tanpa perdjuang-
an-perdjuangan ity revolusi Indonesia tidak akan
bisa diselesaikan.

Kalau apa jang dimaksudkan dengan revolusi
sudah djelas, maka tidak sulit bagj kita untuk men-
djelaskan apa jang dimaksudkap dengan Rakjat.
Rakjat berarti semua golongan jang berkepenting-
an supaja revolusi jty diselesajkan, jaitu semua
golongan jang ikut berevolus;. Dan oleh karena
Revolusi Indonesia merupakan revolys; anti-feodal
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dan anti-imperialis, maka bagi Indonesia, ‘Ra}k]at
jang ikut berevolusi adalah semua g.olongan jang
dihisap atau jang dirugikan oleh feodghsme dan
imperialisme itu. Djadi, orang? lndongs:a jang me-
mihak imperialisme dan feodalisme tidak mungkin
kita masukkan kategori Rakjat, mereka termasuk
kategori anti-Rakjat, walaupun mereka warga-
negara Indonesia.

ORANG REVOLUSIONER ADALAH ORANG JANG
AKTIF MEMIHAK PERDJUANGAN RAKJAT

Selandjutnja, kita perlu pula mentjapai pengker-
tian jang tepat mengenai apa jang dimaksudkan
dengan orang revolusioner. Bung Ka;no :telah.bler-
ulang? berkata bahwa ~.pada achirnja manusia fa}f
jang menentukan”. Jang dimakgudkan dengan ini
jalah bahwa tugas? disetiap blda'm;:; kenegaraan
atau kemasjarakatan hanja bisa dn-d]a.lankan oleh
orang? jang menjatukan diri atau jang meng-
integrasikan diri dengan tugas? revolusi kita, Re-
volusi jang berarti suatu perubahan. susunan rl:la—
sjarakat setjara strukturil dan hakiki tld?k a;n
bisa berdjalan djika kekuasaan negara tldak' i-
sesuaikan dengan susunan masjaz"akat baru jang
harus dibangun. Bagaimanapun dpuga,2 kgkuasaan
negara adalah didjalankan oleh orang? jang kme-
megang kekuasaan, dan dengan sendirinja kekua-
saan negara hanja bisa dikatak;n sesuai .c.ieng!.an
susunan masjarakat jang harus dibangun d])k'a Ke-
kuasaan negara diisi- dengan orz':mg2 re.\'f)lusnoner,
jaitu orang® jang mengintegrasikan diri dengan
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perdjuangan Rakjat untuk menjelesaitkan revolusi,
jang sepenuhnja dan setjara aktif berfihak pada
perdjuangan Rakjat. Dalam revolusi anti-impe-
rialis dan anti-feodal, maka tjiri2 pokok orang?
revolusioner jalah tjiri anti-imperialis dan anti-
feodal; dan karena revolusi Indonesia berperspek-
tif Sosialisme, maka orang? revolusioner harus
ber-tjita? Sosialisme.

Mungkin masih ada orang jang beranggapan,
bahwa orang? revolusioner tjukup berketjimpung
dibidang kepartaian dan organisasi massa sadja,
sedangkan dalam kekuasaan negara orang? harus
~objektif”, , berdiri diatas politik”, ,tidak ber-
fihak”. Anggapan ini adalah anggapan jang salah
dan reaksioner, karena bisa membuka pintu bagi
kaum kontra-revolusioner untuk bertjokol dalam
alat? kekuasaan negara. Padahal, dalam tiap re-
volusi soal jang terpenting adalah soal kekuasaan
negara.

Didalam suatu revolusi, jang objektif jalah ber.
fihak kepada revolusi, berfihak kepada keharusan
objektif daripada perkembangan masjarakat. Si-
kap-sikap jang lain adalah sikap? jang subjektif,
sebab siapapun jang tidak aktif mengintegrasikan
diri dengan revolusi, jang tidak berfihak kepada
revolusi, jang tidak menjesuaikan dan mendasar-
kan segala kegiatan2nja serta tindakan?nja pada
kebutuhan revolusi paling sedikit akan mengham-
bat revolusi, dan malahan sedar atay tidak, bisa
dipergunakan untuk maksud? kontra-revolusi, Dja-
di kelirulah pendapat sementara orang jang ber-
kemauan baik jang mengatakan bahwa kita tidak
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boleh bersikap objektif terhadap revolusi. Djuga
keliru pendapat sementara orang jang be:rkemau-
an buruk jang mengatakan, bahwa b.erfll.xak ke-
pada revolusi berarti bersikap tidak qb;ekstnf. Pgn—
dapat? ini disamping tidak benar, djuga bgrsnfat
membenarkan |, keobjektifan” kaum reaksnone‘r.
Bukankah kaum reaksioner dan kontra-revolusi-
oner selalu bersembojan ,objektif’, ,tidak ber-
fihak” untuk kegiatan kontra-revolusi mere!ca?
Padahal, merekalah manusia? jang paling subjek-
tif, paling beratsebelah, karena mereka menentang
arus revolusi jang objektif. Kita tidak boleh ter-
tipu oleh sembojan? itu. Sembojan? itu sepgad)a
dipergunakan karena dalam keadaan Ra-k;at_ se-
dang mendjalankan revolusi, maka sem.bo;an jang
terang2an berlawanan dengan revolusi akan sa-
ngat mudah membuka kedok kaum kontra-revolusi
sehingga akan menggagalkan usaha? mereka se-
belum dimulai. Djadi, sikap jang paling.ob]ekttf
adalah sikap memihak Rakjat dan revolusi, karena
perkembangan objektif adalah menurut kel.xemdak
Rakjat dan sesuai dengan hukum® revolu.?t.
Dijika kita ingin menjelesaikan revolusi, maka
seluruh aparatur negarapun harus didjalankan oleh
orang? revolusioner, jaitu orang? jang mendaS{ar—
kan setiap kegiatan serta tindakannja pada prin-
sip-prinsip pokok revolusi itu, jang tundul-< kepa}c!a
strategi umum Revolusi Indonesia. Partai2 pghtnk
harus tunduk kepada strategi umum Revolusi Ix}—
donesia. Organisasi® massa serta organisasnz.lam
harus tunduk kepada strategi umum Revo]usx In-
donesia. Angkatan Bersendjata, jaitu seluruh
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maka akan terbukalah kemungkinan bagi kita untuk
menjelesaikan revolusi kitq dalam arti kata jang
sesungguhnja.

STRATEGI UMUM REVOLUSI INDONESIA DI-
TENTUKAN DALAM MANIPOL

Apa jang dimaksudkan dengan strategi umum

evolusi Indonesia’" ? Bagi kita di Indonesia, per-
tanjaan itu sudah tidak suljt untuk didjawab ka-
rena kita sudah mempunjai dokumen resmj jang
memberj djawabannja, jaity Manifesto Politik.
Sungguh untung kita, dengan memilik; Manipol
itu kita sudah tidak perlu debat? lagj mengenai hal
jang sedemikian pokok jtu. Karena Manipol ine-
rupakan garis jang memimpin kita semua, merupa-
kan haluan jang telah ditetapkan oleh MPRS se-
bagai haluan negara, maka kita telah melewat;
satu tingkat jang berat. Dengan adanja Manipo!
jang telah diterima oleh semua golongan Rakjat
jang berevolusi, dan jang telah diterima oleh se.
luruh Angkatan Bersendjata, maka telah hilang
alasan pokok untuk timbulnja kontradiks; diantara
dua sektor masjarakat kita. Keheranan orang?
asing, misalnja, djika melihat Komunis diundang
untuk member; tieramah kepada pegawai? Depar-
temen ini, kepada Angkatan Bersendjata itu, gam-
pang didjawab. Manipol adalap program bersama
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seluruh Rakjat Indonesia termasuk Angkatan Ber-
sendjata, djadi tidak ada alusan sedikitpun untuk
adanja Konruaisto-phobi atau anti-Komunisme se-
perti di-negara? imperialis. Jang perlu sekarqng
jalah untuk mendjalankan program bersama itu.
Jang perlu sekarang jalah untuk mentjapai pe-
ngertian tentang tjara mendjalankan program ber-
sama itu, dan untuk ber-sama? menjingkirkan se-
tiap penghalang terhadap maksud jang mulia itu.

Seperti dikatakan oleh Presiden Sukarno dalam
pidato Resopim, tanggal 17 Agustus 1961 : ,,Ne-
gara dan Rakjat sudah mencrima Manipol dengan
ketetapan MPRS-nja, maka semua warga sekaran.g
harus lipimpin Maninol. Rakijat sudah dipimpin
oleh Manipol. militer djuga harus dipimpin oleh
Manipol. Bukan militer atau bedil iang memir.n__pin
Manipol tetapi Manipol jang memimpin militer
atau bedil”. (Re-so-pim, Departemen Penerangan,
Penerbitan Chusus no. 180, hal 29). Inilah jang
oleh kami kaum Komunis dinamakan ..politik ada-
lah djenderal”.

Mari kita bahas sekarang strategi umum Revo-
lusi Indonesia seperti digariskan didalam Manipol
Manipol menjatakan bahwa hewadjiban® Revo-
lusi Indonesia jang terpenting jalah membcbaskan
Indonesia dari semua imperialis dan menegakkan
tiga segi kerangka”. Dan apa jang dimaksudkan
dengan tiga segi kerangka itu? ‘

.Kesatu, Pembentukan satu Negara Republik
Indonesia jang berbentuk Negara-.Kesa-‘uan da.n
Negara-Kebangsaan jang demokrat.xs. dengan wi-
lajah kekuasaan dari Sabang sampai ke Merauke”.
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Artinja, - mendirikan. negara - kesatuan - Republik
Indonesia jang nasjonal dan demokratis, Para-

»Kedua, Pembentukan satu ‘masjarakat jang adi
dan makmur materiil dan spirituil dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia itu”, Arti-
nja, berharidepan masjarakat Sosialis Indonesia,
masjarakat jang adil atay masjarakat jang tanpa
penghisapan atas manusia oleh manusia, sebagai
persiapan untuk menudju kemasjarakat adj dan
makmur, masjarakat jang oleh kami kaum Komuy.
nis dinamakan masjarakat Komunis.

~Ketiga, Pembentukan saty persahabatan jang
baik antara Republik Indonesia dan. semua negara
didunia, terutama sekal; dengan negara® Asia.-
Afrika, atas dasar hormat-menghormat; safu’ sama

Dunia Bary jang bersih dari imperialisme dan ko-
lonialisme, menudju kepada Perdamaian Duynia
jang sempurna”, (Tubapi, hal. 81). Artinja, men-
djalankan politik luarnegeri jang bebas-aktif, jang
anti-imperialis, untuk kemerdekaan nasional, de-
mokrasi dan perdamaian dunia. - '
Dengan demikian, tiga segi kerangka Manipol
memberi gambaran jang sangat djelas tentang sifat
masjarakat jang harys dibangun, tentang sifat
negara jang diperlukan, tentang pokok? politik

Manipol menjatakan sbb. : »Revolusi Indonesia
adalah Revolusi nasiona] menentang imperialisme.
kolonialisme” dan bahwa walaupun .. Revolus; In-
donesia bersifat multi-complex, tetapy sifat nasio-
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nal daripada Revolusi Indonesia adalah sarigat
menondjol”. (Tubapi, hal. '84), VD E
Selandjutnja dikatakan bahwa : ,,Dis__:_:\z‘ ping
sifat nasionalnja, Revolusi Indonesia, sebagd; dju-
ga semua revolusi dizaman modern sekarang, ada-
lah revolusi demokratis. S¥fat demokratis daripada
revolusi Indonesia dinjatakan oleh (ugasnja,me-
nenfang keterbelakangan feodal dan Mmenentang
Ofokrasi atau kediktatoran, baik militer maupun
perseorangan”, (Tubapi, hal. 84). Pendeknja, sa-
saran® pokok Revolusi Indonesia jalah imperialisme
dan feodalisme. Revolusi Indonesia adalah revolusi
anti-imperialis dan anti-feodal, Fiou
Dengan  demikian mendjadi  djelas  strategi
umum Revolusi Indonesia, jaitu : menghantjurkan
imperialisme dan feodalisme, mendir.jka,n'negarq
kesatuan Republik Indonesia jang nasiopal dan
demokratis, sebagai sjarat mutiak untuk smenudju
kemasjarakat Sosjalis Indonesia. v el

REVOLUSI INDONESIA REVOLUSI SEMUA KLAS
DAN GOLONGAN ANTI-IMPERIALJS

Berdasarkan ini semua, Manipohse!andj-u—tnja
menetapkan, bahwa ,.revolusi Indonesia ' adalah
vevolusi bersama, dari semua klas c{an. golongan
jang -menentang . impecialz'.sme-koloma—lzsme_\ . dan
bahwa tugas daripada Revolusi Indonesia. adglah
untuk ,mendirikan . kekuasaan .(?otong-Rp]on,g,
kekuasaaq emokratis jang: dipimpin oleh.__hzkr{la'h
kebidjaksanaan, jang mendjamin. terhonsentrasingja
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seluruh kekuatan nasional, seluruh kekua‘an Rak-
jat”. (Tubapi, hal. 85).

Tugas ini berarti bahwa kekuasaan jang harus
didirikan jalah kekuasaan jang bersih dari aspek
anti-Rakjat. Tentunja kekuasaan jang mengan
dung aspek anti-Rakjat tidak bisa diharapkan
akan mendjamin terkonscntrasinja seluruh kekuat-
an Rakjat. Bukankah penegasan Manipol ini pe-
negasan jang paling djelas dan tak meragukan lagi
tentang tudjuan rituling kekuasaan atau aparatur
negara? Aspek pro-Rakjat harus diperkuat, dan
aspek aati-Rakjat harus dilenjapkan dengan dja-
lan mengusir elemen? anti-Rakjat dari kekuasaan
negara. Demikianlah tjara satu?nja dalam melak-
sanakan Manipol dibidang kekuasaan negara,

Dengan menetapkan pokok? ini, Manipol selan-
djutnja menetapkan pula tentang kekuatan® sosial
daripada Revolusi Indonesia. Dikatakan sbb. :
.Djad djelaslali bahwa kekuatan® sosial Revolus:
Indonesia, jaitu seluruh Rakjat Indonesia dengan
kaum buruh dan kaum tani sebagai kekuatan po -
koknja tanpa melupakan peranan penting dari
golongan® lain, adalah sangat besar dan mejakin-
kan akan menangnja Revclusi Indonesia”. (Tuba-
pi. hal. 84). Dan mengapa dikatakan bahwa kaum
buruh dan kaum tani merupakan kekuatan pokok ?
Inipun djuga didjelaskan dalam Manipol sbb. :
Dengan tidak mengurangi arti dari klas® dan
golongan® lain sebagaimana sering di-tekankan
oleh Presiden Sukarno, kaum buruh dan kaum
tani, baik karena vitalnja maupun karena sangat
banjak djumlahnja, harus mendjadi kekuatan po-
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kok dalam revolusi dan harus mendiadi soko-guru
masjarakat adil dan makmur di Indonesia”. (Tu-
bapi, hal. 82). Djadi ..karcna vitalnja maupun ka-
rena sangat banjak djumlahnia”. Dan kalau Ma-
nipol berbitjara tentaag vitalnja kaum buruh dan
kaum tani, ini tak lain tak bukan oleh karena ke-
dua klas atau golongan itu merupakan pentjipt:?
utama kekajaan materiil didalam masjarakat.

BEAGIAN TERBESAR ANGKATAN BERSENDJATA
ANAK: BURUH DAN TANI

Saja tidak akan djemu“nja menekankan kepada
pendjelasan Manipol ini. sebab ada orang jang
suka lupa akan vitalnja kaum buruh dan kaum
tani, dan jang malahan menganggap kaum buruh
dan kaum tani tidak vital. tidak perlu diperhitung-
kan dan diperhatikan. tidak perlu diikutsertakan,
malahan dengan tindakan®nja mereka djustru
memberi kesan bahwa jang mereka anggap vital
jalah untuk mengindjak hak® kaum buruh dan
kaum tani, dan menindas gerakan? mereka. Sikap
jang demikian berlawanan dengan Manipol dan
berlawanan dengan strategi umum Revolusi Indo-
nesia. Sikap jang demikian. sedar atau tidak, pada
dasarnja merupakan sikap jang kontra-revolusi-
oner. Kalau kita sekarang membahas tema politik
dan pertahanan, maka dapat ditegaskan bahwa
sikap jang demikian tidak boleh diberi tempat da-
lam aparatur pertahanaa kita, lebih? karena bagi-
an terbesar anggota Angkatan Bersendjata kita
terdiri dari anak? kaum buruh dan terutama anak?
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kaum tani jang ,sanga banjak djumlahnja’ atu.
Pada hakekatnja, Angkatan Bersendjata kita ada-
lah ,kaum tani bersendjata”. P ,

Dijika telah ditetapkan bahwa Revolusi Indone-
sia adalah revolusi bersama dari semua klas dan
golongan jang menentang imperialisme, kolonial.
isme, dan dengan sendirinja djuga neo-kolonial
isme, maka mendjadi djelas pula mengapa front
persatuan nasional merupakan hal jang mutlak
perhu bagi berhasilnja revolusi- kita :itw, Tentang
apa jang dimaksudkan dengan_ front persatuan
nasional, oleh Presiden Sukarno sudah diberikan
berbagai rumusan, antara lain .8amenbundeling
van: alle revolutionnaire krachten® (istilah jang
dipergunakan didalam pidato Konsepsi Presiden
jang diutjapkan pada tanggal 21 Februari, 1957)
atau-, konsentrasi kekuatan nasional” (istilah jang
dipergqunakan didalam Manipol). Didalam Mani-
pol. Bung Karno berkata bahwa .modal pokok
bagi tiap® tevolusi nasional, menentang imperidl-
isme-kolonialisme jalah konsentrasi kekuatari na-
siondl, dan bukan perpetjahan kekuatan nasional’
(T'ubapi, hal, 82). :

Djadi, tugas untuk mentjiptakan dan mengga-
lang front persatuan nasional adalah tugas revo-
lusioner, dan sebaliknja, usaha? untuk memetjah-
belah front persatuan nasional adalah usaha? kon-
tra-revolusioner,

PANTJASILA ALAT PEMERSATU !

Berbitjara tentang front persatuan nasional
tidak bisa dianggap lengkap kalau kita tidak se-

g2

kaligus berbitjara pula tentang Pantja Sila. Meng-
apa demikian ? Pantja Sila selalu dikemukakan se-
bagai filsafat negara Republik Indonesia. Ini jalah,
karena Pantja Sila djustru mentjerminkan kenja-
taan bahwa Rakjat Indonesia meliputi berbagai
golongan, sukubangsa serta aliran jang berbeda-
beda, sedangkan perbedaan? itu bisa dirumuskan
dalam satu rangkaian Sila® jang diakui bersama
aleh seluruh .bangsa, Djustiu karena perbedaan?
itu, Rakjat kita membutuhkan Pantja Sila sebagai

alat''pemersatu. ‘Djustru karena perbedaan? itu.

Rakjat Indofiesia membutuhkan front persatitan
nasjonal. Ini meatjerminkan toleransi revolusioner
jang tinggi jang telah mendjiwai gerakan kemer-
dekaan nasional Indonesia sedjak semula dan ter-
utama sedjak tahun2 duapuluhan,

Dijadi filsafat jang digambarkan dalam Pantja
Sila itu jalah filsafat persatuan atau filsafat
Gotongrojong. Dalam pidatonja pada tanggal 1
Djuni 1945 jang berdjudul Lahirnja Pantjasila,
Bung Karno berkata : ,.Djikalau saja penas jang
lima mendjadi tiga dan tiga mendjadi satu, maka
dapatlah saja satu perkataan Indonesia jang tulen.
jaitu perkataan-‘Gotong-rojong’. Negara Indonesia
jang kita dirikan haruslah negara Gotong-rojong I
(Tubapi, hal, 37). Oleh karena itulah, Presiden
Sukarno selalu dengan tepat menamakan Pantja
Sila’ sebagai- alat pemersatu.

ari kita memperhatikan benar? apa jang di-
katakan oleh Presiden Sukarno mengenai hal ini :

.Pantja Sila adalah alat pemersatu | Pantja Sila
bukan alat pemetjahbelah | Dengan Pantja Sila,
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kita djuga mempersatukan tiga aliran besar jang
bernama Nasakom itu. Dijadi, djangan memper
gunakan Pantia Sila untuk memetjah-belah Nasa-
kom, mempertentangkan kaum nasionalis dengan
kaum agama, kaum agama dengan kaum komunis,
kaum nasionalis dengan kaum komunis. Siapa
jang main® dengan Pantia Sila untuk maksud?
pengadudombaan itu, ia adalah orang janq sama-
sekali tak mengerti Pantia Sila atau orang jang

durhaka kepada Pantia Sila atau orang jang....

kepalanja sinting”. (Resopim, Departemen Pene-
rangan, Penerbitan Chusus, no. 180, hal. 42).

Bukankah ini svatu penegasan jang se-tegas?-
nja? Tanpa tedeng aling?. Orang jang memereteli
satu Sila untuk mengadu salahsatu aliran revolu-
sioner dengan aliran revolusioner lainnja dalam
masjarakat adalah orang jang tidak mengerti
Pantja Sila atau orang jang durhaka kepada Pan-
tja Sila atau orang jang ... kepalanja sinting. De-
mikianlah penilaian jang sewadjarnja terhadap
orang? jang mempergunakan Pantja Sila cebagai
alat pemetjah-belah.

NASAKOM POROS PERSATUAN NASIONAL

Dan jang sangat penting pula diperhatikan jalah
bahwa kalau Bung Karno menamakan Pantja Sila
sebagai ala¢ pemersatu, jang dimaksudkan djustru
jalah alat pemersatu antara tiga aliran besar jang
hidup didalam masjarakat Indonesia, jaitu Na-
sionalisme, Agama dan Komunisme, atan jang di-

persatukan dalam istilah NASAKOM. NASA-
24

KOM djuga merupakan bagian daripada filsafat
persatuan atau filsafat Gotongrojong Rakjat In-
‘donesia ‘sebab, seperti dikatakan oleh Bung Karno
(djugs dalam pidato Resopim, hal. 39-40)", Nasa-
kom -adalah kenjataan? hidup jang ta’ dapat di-
badtah ... didalam masjarakat Indonesia’. Ga-
‘gasan Nasakom mempunjai akar-sedjarahnja se-
‘djak lahirnja perdjuangan kemerdekaan nasional,
perdjuangan revolusioner Rakjat Indonesia sedjak
tahun? duapuluhan. Hal inj dibuktikan antara lain
oleh tulisan Bung Karno dalam tahun 1926 jang
berdjudul ,.Nasionalisme, Islamisme dan Marsx:
isme” (Dibawah Bendera Revolusi hal, 1.23).
Sedjarah gerakan kemerdekaan Indonesia adalah
sedjarah berkembangnija tiga aliran ini, sedjarah
persatuan antara tiga aliran ini. Dan sedjarah itu
membuktikan bahwa selama tiga aliran jtu ber-
satu, maka djalannja gerakan revolusioner kita
lantjar, sedangkan djika tiga aliran itu terpetjah,
maka gerakan revolusioner kita berdjalan seret.
NASAKOM adalah poros daripada front persa-
tuan nasional kita, Menerima Pantja Sila harus
menerima Nasakom. Mengenai hal inj Bung Karno
telah berkata dalam pidato Re-so-pim sbb. :
.Siapa jang setudju kepada Pantjasila, harus
setudju kepada NASAKOM, siapa jang tidak se-
tudju kepada NASAKOM sebenarnja tidak se-
tudju kepada Pantiasila. Sekarang saja tambah,
Siapa setudiu kepada Undang® Dasar ‘45 harus
setudju kepada NASAKOM, siapa jang tidak se-
tudju kepada NASAKOM sebenarnia tidak se-
tudju kepada Undang® Dasar ‘45", (Resopim, hal.
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40). Kutipan ini benar? menggambarkan kesatuan
jang mutlak antara Revolusi ‘45 jang mendjiwai
Undang? Dasar '45 dengan Pantjasila dan Na-
sakom. Memang durhaka atau sinting orang? jang
sampai sekarang tetap tidak mengerti atau tidak
mau mengerti kebenaran jang sedemikian seder-
hana ini.

DUA TAHAP REVOLUSI INDONESIA

Selandjutnja, djika kita mau mengerti setjara
mendalam mengenai strategi umum Revolusi Indo-
nesia, kita harus mengertj bukan hanja mengenai
sasaran pokoknja, mengenai tugas-kewadjibannja,
mengenai kekuatan sosialnja, tetapi harus djuga
kita mengerti bahwa Revolusi Indonesia adalah
revolusi jang berdjalan melalui dua tahap. Soal
ini sebenarnja sudah djelas dari Manipol sendiri
kemudian diperdjelas lebih landjut oleh Bung
Karno didalam pidato Djarek, dan penegasan jang
paling lengkap dikemukakan didalam Deklarasi
Ekonomi (Dekon) dalam hubungan dengan stra-
tegi dasar ekonomi Indonesia. Disitu dikatakan
bahwa :

.Perlu disadari dan difahami bahwa strategi dasa:
ekonomi Indonesia tidak dapat dipisahkan dari
strategi umum revolusi Indonesia” dan bahwa
»Menurut strategi dasar ekonomi Indonesia maka
dalam tahap pertama kita harus membangun su-
sunan ekonomi jang bersifat nasional dan demo-
kratis, jang bersih dari sisa® impedialisme dan
bersih dari sisa® feodalisme. Tahap pertama ada-
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lah persiapan untuk tahap kedua, jaitu tahap eko-
nomi Sosialis Indonesia, ekonomi tanpa penghi-
sapan manusia oleh manusia. tanpa I'exploitation
de I'homme par I'homme” (Dekon, fasal 3). Dekon
djuga mengatakan dalam fasal 4 bahwa ..Kita se-
karang berada dalam tahap pertama Revolysi kita”.

engan penegasan jang demikian, maka Dekon
setjara ilmiah mengupas segi jang mutlak dari-
pada Revolusi kita. Ia mengupas setjara kongkrit
djalan jang harus dilalui untuk bisa sampai ke-
pada tudjuan kita, jaitu masjarakat Sosialis In-
donesia. Mengapa tahap nasional-demokratis ity
harus dilalui dan diselesaikan sebelum bisa mulai
dengan pembangunan ekonomi Sosialis? Tidak
bisa diharapkan bahwa dalam masjarakat dimana
masih terdapat sisa®? imperialisme, artinja masgja-
rakat jang belum merdeka penuh, dan masih ter-
dapat sisa? feodalisme, akan terbuka kemungkinan
untuk membangun Sosialisme. Tidak ada hal jang
lebih dibentji oleh kaum imperialis daripada So-
sialisme; djadi dengan sendirinja sisa® imperialis-~
me merupakan halangaun terpenting bagi Sosialis-
me, Inilah sebabnja mengapa sisa? itu harus di-
bersihkan duly; inilah sebabnja mengapa masjara-
kat atau ekonomi nasional jang bersih dari sisa2
umperialisme harus dibangun lebih dulu, baru bisa
dimulai pembangunan masjarakat atau ekonomi
Sosialis.

Demikian pula, sisa? feodalisme djuga merupa-
xan rintangan mutlak terhadap pembangunan So-
sialisme. Tak mungkin samasekali dibajangkan
hahwa didalam masjarakat dimana tanah, salah-
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satu alat produksi terpenting, masih dimiliki se-
tjara monopoli oleh tuantanah?®, dimana kerdja-
Jebih atau hasil-lebih daripada kaum tani dirampas
oleh tuantanah?, akan terbuka kemungkindn untuk
melaksanakan pembangunan Sosialis. Tuntutan
kaum tani akan tanah harus dipenuhi lebih dulu
supaja kaum tani sendiri bisa dimobilisasi untuk
ikut membangun ekonomi jang madju, jang ber-
industri, sehingga sektor pertanian dan perkebun-~
an dapat mendjadi dasar jang kokoh djustru ka-
rena tenaga” produktif telah dibebaskan dari hu-
bungan-hubungan produksi jang bersifat feodal
itu, telah dibebaskan dari penghisapan feodal.
Dijadi, sifat ilmiah rumusan Dekon teuntang ada-
nja dua tahap revolusi itu terletak dalam “:enjata-
an bahwa ia menundjukkan djalar. untuk mentja-
pai Sosialisme jang merupakan huiidepan atau
perspektif dari Revolusi Indonesia. Djustru karena
Sosialisme merupakan perspektif revolusi kita, ma-
xa tahap nasional dan demokratis ‘au tahap
menghantjurkan imperialisme dan sis«? feodalisme

varus dilalui lebih dabulu.

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN MASJARAKAT
SOSIALIS DAN MASJARAKAT KOMUNIS

Masih ada satu hal lagi jang perlu saja djelas-
kan dalam hubungan ini, Ada orang jang merasa
tjuriga djika mendengar orang Komunis berbitjara
(entang pembangunan masjarakat Sosialis karena
mengira bahwa ini suatu tipu-muslihat; sebenar-
nja, kata mereka kaum Komunis bukan mau mem-
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bangun masjarakat Sosialis melainkan masjarakat
Komunis. Seakan-akan masjarakat Komunis ber-
lainan samasekali dengan masjarakat Sosialis,
bahkan seakan-akan bertentangan! Anggapan
jang demikian adalah samasekali keliru, karena
walaupun memang ada perbedaan tertentu antara
dua matjam masjarakat itu, namun kedua-duanja
itu sesungguhnja merupakan satu tjara produksi,
satu djenis susunan masjarakat. Dua®nja merupa-
kan masjarakat tanpa penghisapan atas manusia
oleh manusia. Bedanja jalah, bahwa masjarakat
Sosialis merupakan tingkat pertama dimana taraf
produksi belum mentjukupi untuk memenuhi se-
tjara ber-limpah? semua kebutuhan manusia. Djadi
distribusi hasil? produksi diatur sesuai dengan
sumbangan masing® orang didalam masjarakat
terhadap usaha® produktif atau dengan perkataan
lain : ,.Setiap orang bekerdja menurut kesanggup-
annja, setiap orang mencrima menurut hasil ker-
djanja”. Sedangkan dalam masjarakat Komunis,
jang hanja mungkin ditjapai sesudah selesai pem-
bangunan Sosialisme, tingkat produksi telah sede-
mikian tinggi sehingga semua kebutuhan manusia
dapat dipenuhi. Dalam masjarakat jang demikian,
masing? orang menjumbangkan kepada usaha? pro-
duktif menurut kemampuannja sedangkan distri-
busi hasil? produksi sepenuhnja disesuaikan dengan
kebutuhan? masing? orang atau dengan perkataan
lain : ,.Setiap orang bekerdja menurut kesanggup-
annja, setiap orang menerima menurut kebutuhan-

nja”.
Dengan demikian, masjarakat Sosialis merupa-
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kan masjarakat jang adil dalam arti masjarakat
tanpa penghisapan atas manusia oleh manusia. te-
tapi belum makmur atau belum begitu makmur
Sedangkan masjarakat Komunis merupakan ma-
sjarakat jang adil dan makmur; adil Rarena tanpa
penghisapan atas manusia oleh manusia, dan mak-
mur karena taraf produksi jang sudah ditjapai
adalah sangat tinggi, produksi barang? sudah ber-
limpah2,

PEMILIKAN PERSEORANGAN ATAS ALAT®
PRODUKSI SUMBER PENGHISAPAN

Karena masjarakat Sosialis merupakan pers-
pektif Revolusi Indonesia, maka dengan sendirinja
kita sering berbitjara tentang masjarakat tanpa
penghisapan atas manusia oleh manusia. Bung
Karno ber-ulang? menekankan kepada prinsip ini

karena memang inilah hakekat masjarakat So-

sialis. Tapi sajangnja, ternjata bahwa masih ada
sadja orang jang tidak mengerti apa sebenarnja
jang dimaksudkan dengan masjarakat tanpa peng-
hisapan atas manusia oleh manusia. Mereka tidak
mengerti hal ini karena pada pokoknja mereka
tidak mengerti hakekat daripada penghisapan atas
manusia oleh manusia itu sendiri. Penghisapan,
atau dalam kata? lain, perampasan oleh seseorang
terhadap hasil-lebih atau kerdja-lebih orang lain
timbul dari hubungan produksi, artinja dimana
satu fihak memiliki alat? produksi dan fihak jang
lain tidak memiliki alat? produksi. Dengan adanja
hubungan produksi ini, maka fihak jang memiliki
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alat? produksi dapat merampas hasil-lebih atau
kerdja-lebih dari fihak jang tidak memilikinja jang
terpaksa mengadakan hubungan kerdja dengan
pemilik? alat? produksi itu. .

Dalam masjarakat perbudakan, pemilik budak
memiliki manusia lain sedangkan budak? tidak me-
miliki apa?, pun tidak memiliki djiwa-raganja sen-
diri, sehingga seluruh hasil-kerdja sibudak itu di-
rampas, dan hanja sedikit dikembalikan kepadanja
sekedar agar supaja djangan sampai dia lekas mati.
Dalam masjarakat feodal, tuantanah memiliki tanah
sedangkan kaum tani-hamba tidak memiliki apa2,
sehingga tuantanah dapat memaksa kaum tani untuk
bekerdja ditanahnja dengan menjerahkan semua
hasil-lebih kepada tuantanah dalam bentuk sewa-
tanah. Dalam masjarakat kapitalis, alat? produksi
dimiliki seluruhnja oleh kaum kapitalis sehingga
mereka bisa memaksa kaum buruh jang tidak me-
miliki alat? produksi apapun untuk bekerdja bagi-
nja sehingga kaum kapitalis dapat merampas ker-
dja-lebih jang dihasilkan oleh kaum buruh jtu, Pada
tingkat perkembangan tenaga? produktif dewasa ini
manusia jang bekerdja selalu dapat menghasilkan
sesuatu jang nilainja melebihi nilai daripada te-
naga kerdja manusia itu sendiri. Bagian jang me-
lebihi nilai tenaga kerdjanja sendiri berbentuk
kerdja-lebih atau ‘hasil-lebih, jang oleh Marx di-
namakan nilai-lebih (surplus value, mehrwert),
dan inilah jang dirampas oleh mereka jang me-
miliki alat? produksi,

Djadi, hakekat daripada penghisapan atas ma-
nusia oleh manusia jalah bahwa satu fihak me-
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miliki alat? produksi sedangkan fihak lain tidak.
Hakekatnja jalah pemilikan perseorangan atas
alat? produksi. Hanja~ masjarakat dimana sudah
tidak terdapat lagi pemilikan perseorangan atas
alat® produksi, artinja dimana alat® produksi di-
miliki oleh masjarakat seluruhnija, oleh negara. di-
mana alat® produksi mendiadi milik Rakjat pcker-
dja, bisa bebas dari penghisapan atas manusia
oleh manusia. Djika alat? produksi dimiliki oleh
masjarakat (pemilikan sosial), maka hasil-lebih
atau kerdja-lebih akan dipergunakan oleh masja-
rakat itu sendiri dan sebagian akan dibagi kem-
bali melalui distribusi pendapatan nasional sedang-
kan bagian selebihnja dipergunakan untuk mem-
perluas tingkat produksi agar bisa mentjapai ke-
sedjahteraan materiil dan spirituil jang lebih tinggi
dikemudian hari. Hanja dalam masjarakat tanpa
pemilikan perseorangan terhadap alat? produksi
dapat ditjapai distribusi pendapatan nasional jang
adil, artinja tanpa rampasan nilai-lebih, tanpa
penghisapan atas manusia oleh manusia. Inilah
hubungan mutlak antara masjarakat adil dengan
masjarakat tanpa penghisapan atas manusia oleh
manusia. Djika masih terdapat pemilikan perse-
orangan atas alat? produksi, maka akan terdapat
pula penghisapan atas manusia oleh manusia.
Tentu, kalau saja bitjara tentang pemilikan per-
seorangan saja selalu tekankan bahwa jang di-
maksudkan jalah pemilikan atas alat® produksi.
Pemilikan barang? pribadi, jang dipergunakan
untuk konsumsi sendiri, dengan sendirinja tidak
membuka kemungkinan untuk adanja penghisap-
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an; djadi pemilikan perseorangan terhadap barang?
jang demikian tidak berlawanan dengan prinsip
.tanpa penghisapan’’ itu.

UNTUK MENGERTI SOSTALISME, PELADJARI
MARXISMIE !

Baru beberapa hari jang lalu, jaitu pada tanggal
9 Dijuli, 1963, Presiden Sukarno, ketika bitjara
dimuka para mahasiswa Universitas Indonesia,
menekankan bahwa djika kita mau membangun
Sosialisme, kita harus membatja ,,Das Kapital”-nja
Karl Marx, dan paling sedikit ,, Manifesto Ko-
munis” karjanja Marx dan Engels. Saran Bung
Karno sungguh tepat sekali, sebab didalam buku?
itulah akan dapat kita mengetahui apa jang se-
benarnja dimaksudkan dengan masjarakat Sosialis.
Ulasan saja diatas jalah djustru adjaran Karl
Marx didalam buku? jang disebut oleh Bung
Karno itu.

Memang benar, kalau kita bertudjuan memba-
ngun Sosialisme, kita harus mempeladjari Marx-
isme. Kalau jang mau dibangun jalah kapital-
isme, maka jang harus dipeladjari dan diamal-
kan bukan Marxisme, tetapi adjaran? Alfred
Marshall, Lord Keynes, dan lain? ahli2 ekonomi
sematjam itu. Tetapi tudjuan kita bukanlah kapi-
talisme melainkan Sosialisme dan seperti baru? ini
dikatakan oleh Menteri Luar Negeri, Dr. Suban-
drio, tak mungkin kita sekaligus anti-kapitalisme
dan anti-Marxisme, sebab setjara objektif anti-
Marxisme berarti membantu kapitalisme sedang-

33



kan Marxisme berarti menolak dan mengalahkan
kapitalisme dan membangun Sosialisme,

Sebelum saja mengachiri bagian pertama dari
tieramah ini, saja ingin mengupas setjara singkat
beberapa hal jang berhubungan dengan masalah
negara. Hal ini saja anggap penting karena Ang-
katan Laut R.L, ber-sama? dengan Angkatan Ber-
sendjata lainnja, adalah salahsatu dari alat® ne-
gara, dan bahkan sering dikatakan alat revolusi.
Alat? negara harus mengenti politik karena alat?
negara, sepenti kita semua, harus dipimpin oleh
politik. Tapi tidak hanja itu, Alat? negara harus
pula mengerti tentang negara karena mereka me-
rupakan sebagian daripada negara.

KEKUASAAN NEGARA HARUS SEPENUHNJA
DITANGAN KAUM REVOLUSIONER

Negara adalah alat daripada golongan jang
berkuasa didalam masjarakat untuk melakukan
kekuasaannja itu. Djadi, negara adalah alat klas.
Seperti telah saja djelaskan, revolusi ditudjukan
untuk mengubah hubungan? produksi, jaitu untuk
mengubah susunan ekonomi, susunan masjarakat
Dijika klas atau klas? (dalam hal negeri kita, se-
luruh Rakjat jang anti-imperialis) jang sedang
berevolusi berhasil memegang kekuasaan itu, ma.
ka negara akan dapat mengabdi sepenuhnja ke-
pada revolusi itu, Hanja djika kekuasaan negara
berada didalam tangan kaum revolusioner, baru
kita dapat berkata tentang negara sebagai alat re-
volusi. Tetapi djika negara masih dikuasai oleh
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klas? jang menentang revolusi, oleh kaum reaksi-
oner, maka negara menghambat revolusi atau men-
djadi alat kontra-revolusi,

Seperti kita sama? mengetahui, negara Republik
Indonesia lahir dalam perdjuangan revolusioner,
djadi seharusnja mengabdi kepada revolusi, Te-
tapi seperti kita sama? mengetahui, revolusi In-
donesia belum selesai walaupun sudah hampir 18
tahun sedjak Proklamasi Negara Republik Indo-
nesia. Pengalaman? kita memang menundjukkan
bahwa negara kita tidak selalu atau tidak seluruh-
nja mengabdi kepada revolusi, Seandainja ia se-
lalu atau seluruhnja mengabdi kepada revolusi,
sudah tentu revolusi kita sudah lama selesai.

"Letapi sebaliknja, negara kita itu djuga tidak
selalu atau seluruhnja menghambat revolusi, Sa-
masekali tidak. Djadi, ada dua segi dalam kekua-
saan negara Republik kita, jaitu ada segi pro-
Rakjat tapi ada djuga segi anti-Rakjat, Segi pro
Rakjat mendorong dan mengabdi kepada revolusi.
sedangkan segi anti-Rakjat menghambat revolusi.
Ini berarti bahwa djika kita mau membikin negara
Republik kita sepenuhnja dan selaly mengabdi ke-
pada revolusi — dan memang itulah jang harus
mendjadi tudjuan setiap orang revolusioner —
maka segi anti-Rakjat harus dilenjapkan dan segi
pro-Rakjat harus dimenangkan. Ini berarti, kita
harus melenjapkan segi kontra-revolusioner dan
memenangkan segi revolusioner. Tudjuan ini ha-
rus ditjapai antara lain melalui rituling aparat ne-
gara. Dengan demikian rituling adalah satu tugas
revolusioner, satu keharusan, sesuaty jang mutlak
perlu djika revolusi kita mau diselesaikan. 35



RITULING MUTLAK PERLU UNTUK REVOLUSI-
KOMPLIT

Seperti dikatakan oleh Bung Karno dalam pi-
dato Djarek (17 Agustus, 1960), rituling aparat
negara harus ditudjukan kepada ,.orang? jang otak
dan hatinja telah berdaki berkarat tak dapat me-
njesuaikan diri dengan Manipol-Usdek. Sungguh
alat® jang lama itu harus kita ritul”. (Tubapi, hal.
211). Artinja rituling harus ditudjukan kepada
orang jang tak dapat menjesuaikan diri dengan
revolusi kita. Rituling jang demikian, kata Bung
Karno dalam Djarek, adalah bagian dari ,.Revo-
lusi-Komplit jang kita lakukan, jaitu Revolusi pe-
nuh dari atas dan dari bawah”. Dijadi, tanpa
rituling aparat negara, Revolusi Indonesia tidak
bisa komplit.

Dan apa jang dimaksudkan oleh Bung Karno
dengan .revolusi dari atas dan dari bawah”?
Saja kutip lagi dari pidato Djarek itu, sbb. : ,.Dari
atas, dengan adanja rituling terhadap aparat dan
sistim; dari bawah, karena rituling aparat negara
dan sistim itu dilakukan sesuai dengan desakan
Rakjat dan didukung pula oleh Rakjat. (Tubapi.
hal. 241).

Desakan Rakjat Indonesia pada saat ini agar
kegotongrojongan nasional jang berporoskan
NASAKOM ditjapai disemua bidang, termasuk
pula dibidang exekutif, jalah desakan jang sepe-
nuhnja sesuai dengan apa jang dinamakan oleh
Bung Karno sebagai rituling jang merupakan ba-
gian mutlak daripada Revolusi-Komplit kita.
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Demikianlah, beberapa hal jang ingin saja sam-
paikan pada kesempatan ini mengenai politik. Saja
sengadja membahas masalah ini agak pandjang
dan memberi perhatian kepada hal® jang bisa di-
katakan sangat pokok, hal? jaug bahkan bersifat
elementer. Kadang? hal jang elementer dalam ke-
njataan sering tidak dimengerti atau pura® tidak
dimengerti, pun oleh orang? jang membanggakan
dirinja sebagai orang? politikus jang hebat, se-
hingga akibatnja, semua hal jang bersangkutan
dengan revolusi mendjadi kabur dan meleset, Ti-
dak salah kiranja kalau dari waktu kewaktu kita
kembali kepada soal? jang elementer itu untuk

membikin segar kembali pengerfian kita tentang
revolusi kita,
N
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II. BEBERAPA SOAL TENTANG
PERTAHANAN

Djika hal® mengenai politik sudah djelas, tidak
akan sulit kiranja untuk mengadakan pembahasan
tentang masalah pertahanan. Sama halnja seperti
di-bidang? lain, djuga dibidang pertahanan politik
memegang peranan memimpin, politik adalah djen-
deral. Kita harus dipimpin oleh politik. Untuk kita
di Indonesia, ini berarti bahwa pertahanan nasio-
nal kita harus dipimpin oleh Manifesto Politik
karena itulah politik kita. politik revolusi kita. Per-
tahanan jang didjalankan oleh Angkatan Bersen-
djata Republik Indonesia mempunjai tugas pokok
untuk menjelamatkan dan memenangkan Revolusi.
Oleh karena itu, Angkatan Bersendjata Rl harus
diatas segala-galanja berdiri difihak Rakjat. Ang-
katan Bersendjata RI harus konsekwen anti-
imperialis dan anti-feodal. Pertahanan nasional RI
harus konsekwen anti-imperialis dan anti-feodal.

DWITUNGGAL ANGKATAN BERSENDJATA DAN
RAKJAT UNTUK REVOLUSI

Sudah sedjak lama kaum Komunis Indonesia
menjerukan dan mendjundjung tinggi sembojan :
Duwitunggal Angkatan Bersendjata dan Rakjat.
Hal ini menggambarkan hakekat daripada hubung-
an pertahanan dengan politik. Gagasan dwitung-
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gal ini bisa didjelaskan pula sebagai hubungan
antara ikan dengan air. Airnja adalah Rakjat. Su-
dah. djelas, ikan tak mungkin hidup diluar air. Te-
tapi djuga didalam air, djika airnja beratjun, ikan
tndalf bisa hidup, Bagi Angkatan Bersendjata,
Rak]{it jang terpetjahbelah adalah bagaikan air
bera.tjun bagi ikan. Oleh karena itu sembojan
Dwftungglal Angkatan Bersendjata dan Rakjat
hanja bisa mendjadi realitet djika semua fihak
tanpa perketjualian mendjaga air itu supaja ber-
sih, bersih dari segala matjam ratjun jang berupa
Komunisto-phobi, massa-phobi dll.

Sembojan Duwitunggal Angkatan Bersendjata
Lla{z Rakjat sebenarnja sudah lama mendjadi sem-
bojan populer di Indonesia, Tapi harus kita akui
bahwa sembojan itu tidak selalu diberi pengertian
jang tegas fian benar. Ada orang jang mengira
ba;hv.va Duwitunggal Angkatan Bersendjata dan
Rak]'at atau hubungan ikan dengan air bisa di-
\\{udjludkan djika Angkatan Bersendjata ,hidup
dx-te.ngah2 Rakjat”, Hal ini sudah tentu sangat
penting, sebab Angkatan Bersendjata jang men-
djadi bagian daripada revolusi Rakjat benar? ha-
tus mendjadi bagian takterpisahkan dari Rakjat
itu. Tetapi djangan kita membatasi hubungan dwi-
tung.ga'l' ini kepada sekedar ,hidup di-tengah?
.R?k]at . Maksudnja djauh lebih mendalam lagi
jaitu Angkatan Bersendjata harus terdiri dari Rak-
jat. mengabdi kepada Rakjat dan berdjuang untuk
Rakjat. Ini tak lain berarti bahwa Angkatan
Bersgndjata harus mengabdi kepada revolusi dan
berdjuang untuk revolusi. artinja tunduk kepada

39



strategi umum Revolusi Indonesia.

Mengenai hal ini Presiden Sukarno berkata
shb. dalam pidato Re-so-pin: ,,Mereka (artinja
Angkatan Bersendjata, DNA) adalah alat Revo-
lusi, mereka adalah Angkatan—Bersendjatan_ia Re-
volusi. Mereka harus sctia kepada sumbernia. jaitu
Revolusi, jaitu Rakjat. Mercka harus mengabdi
kepada Rakjat, mendahulukan kepentingan Rakjat
daripada kepentingan lain®. Mercka ta’ boleh me-
lukai perasaan Rakjat. mereka harus mendjadi
Angkatan Bersendjata jang disukai dan ditjintai
Rakjat . ... Bedil ditangan Angkatan Bersendjata
harus ibarat bedil ditangan Rakjat, untuk melin-
dungi hak? Rakjat dan untuk mempertahankan
Negaranja Rakjat dan Revolusinja Rakiat. Dalam
Revolusi kita sekarang ini, dan seterusnja. tidak
boleh ada pertentangan atau kontradiksi antara
Angkatan Bersendjata dan Rakjat I” (Re-so-pim,
hal. 37-38)

Djadi, ini semua bukan sekedar suatu hubungan
jang harus diadakan diantara Angkatan Bersen-
djata dengan Rakjat. Ini harus mendjadi doktrin
Angkatan Bersendjata jang mendjiwai seluruh
aparat pertahanan kita.

Angkatan Laut kita jang sudah memainkan pe-
ranan jang vital dalam perdjuangan untuk me-
numpas pemberontakan PRRI-Permesta dan jang
telah setjara berani mengambil bagian dalam per-
djuangan untuk membebaskan Irian Barat dan
pendjadjahan Belanda, telah setjara njata meny
abdi kepada Rakjat dan berdjuang untuk Rakijat.
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g;?(?gltlri-t:e AtLRI t(ilk lain tak bukan adalah anak?
akjat, terutama kaum buruh, kaum tani
miskin kota, dsb. Bintara® dan perwira? Allljiukzl'l:l
gappada tlmumnja berasal dari ‘Rakjat -
engertian tentang doktrin Angk (2
. 1 ter gkatan Be -
ilée;tlakaicpertll slz;)‘l"; kemukakan diatas sudah rsszrjl1
ad, pula beberapa minggu jang lalu keti )
;\a;a llaerbxt]ata dimuka Sekolah Staf c?an Kom:ggg
pcnngdaaptatn D?rat (?%SKOAD). Memang, menurut
: at saja, soal doktrin ini adalah s: ;
semua Angkatan Bersendj ita. Hanja i
jata kita. Hanja djik
semua Angkatan Bersendjata didjiwai leh satu
doktrin dapat kita b hitjam i e ot
erbitjara tent danj
doktrin pertahanan nasi e o o
asional, tentang adanj
tahanan nasional j abdi keada revolsi
: jang mengabdi kepad i
Ini merupakan satu?nj o et
: u?nja dasar jang kokoh
mentjapai kesatuan dan kordinasi a i
nent _ asi jang efektif d
sta}l{nl antalra keempat Angkatan Bers%ndjata kiian
I arena letak dan susunan geografisnja Indone-
mau;nue:eé!ulsan pe}ztanhanan baik didarat, dilaut
iudara. Kesatuan dan kordinasi j
efektif dan sika : i antara ke,
p hormat-menghormati k
empat Angkatan Bersend; hal jang
jata, merupakan hal j
Zl.l.r]l(ggl‘lh menentukan sekali. Tak dapat dibeia:igrgl
d]ldak‘erhadgp s.alahsatu Angkatan diberikan ke-
udukan lebih tinggi atau lebih rendah.

JANG PRIMER POLITIK, BUKAN GEOGRAFI
Sistim pertahanan nasional negeri kita, seperti

halnja untuk setia i
alnje ' p negeri, sudah dengan sendiri-
nja tidak bisa dilepaskan darj letak dgan susunl;ln

41



geograhis negen kita. Hal? itu mempunjai konse-
kwensi? jang penting bagi struktur pertahanan
nasional, Negeri kita terletak dipersimpangan dja-
lan antara dua samudera, dan seakan-akan men-
djadi batu lontjatan antata daratan Asia dengan
Australia. Tapi hal letak ini bukan hanja masalah
ilmu bumi melainkan pula masalah politik karena
seperti kita ketahui negara? tetangga kita jang pa-
ling dekat atau negeri? ' jahg mengithsai lautan
jang mengelilingi kita adalah negara?® jang terikat,
langsung atau tidak, dengan SEATO, ‘itu paki
agresif imperialis jang didirikan oleh'kaum impe-
cialis AS. Karena ini, Indonesia sélamanja meng-
hadapi tekanan? jang sangat kuat untuk mengubah
politik luarnegerinja jang tegas anti-imperialis dan
untuk mehggabungkan diri dengan SEATO.

Susunan geografis negeri kita sebagai neger:
kepulauan jang sangat luas djuga mempunjai arti
jang besar karena mengharuskan kita dntuk meém-
berikan .tekanan jang istimewa pada kebutuhao
memelihara dan memperkuat hubungan?, baik di-
laut :maupun diudara, antara pulau? seluruh tanah-
air. Tapi hal bentuk dan luas inipun bukan hanja
masalah ilmu bumi, melainkan pula masalah po-
litik, karena kaum reaksi dan kontra-revolusi se-
lalu berusaha mempergunakan fakta ini untuk
maksud? djahat mereka dalam menggerowoti ke-
satuan negeri kita.

Pandangan jang saja kemukakan ini hendaknja
djangan disamakan dengan pandangan geo-politik
jang terkutuk ijtu. Letak dan bentuk geografis ne-
geri kita harus diperhatikan dan dipergunakan
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dengan. . sebaik-baiknja dengan tudj
:lantul; mengabdi kepada revolgusﬂ DjacjlliléjnanPOkeo l:
ma? adalah revolusi, bukan geografi i’an.dgnp .
a:g;;ac;lrlt;}t(aiecll):liknja mendasarkan ségala se.qsslng;:l
; < dan susunan geografis sesuatu negeri
5:::;;:232”85 pa'ndangan..gempolitik,. jaitu pgtelgt
Roliik, bertudjonn sonponn s sesteds o
. 2narkan ex ivbagi ne-
gnaegr?z ',ng_pgnahs. dan sebaliknja bagip ?1[;3:::39;;:{;
ol ok g i gl
: rkan kapitulasi , atau politik-
menjerah kepada expansi imperialis i e
e hada. exp perialis itu. Karena.itu,
mergaba kepad Impeiaiame.
) 'a a sat‘u exponen utama pa;ldal] én o-politi
nsr::o i:lnah Szltl' Hgl[_ord' John Mack indegr (llggcl)-ll);l‘;t;ll(
Machda li. xlxm.u bumi Inggris. Menuruf' teori
pF namalecl" siapa jang berhasil menguasai apa jang
P ]an ,,l;ul.an sabit luar” (outer creéscent)
jaitn b llau aq’azn jang berdekatan dengan pantai
Tengah- ul?espulla‘?lg?l;l\i"? (tl ngglr“,is R
e , flautan Hindi
:lt;ic;?esxa, Flhpxpla sampai ke D'j'epai!;j'. 15;[;0:;;;1;
dalam,{.ne(z_xguasax apa’ jaig dinamakan , bulan’sabit
et Bl n'téer crescent), jaitu negara? jang ter-
Ak gt ’IEP‘ aflqtan-luas ‘Asia-Eropa itu (termasuk
berhpas:i] 1m;1r engah, India, dan Tiongkok) akan
e pula menguasai 'apa jang dia namakan
et ‘al?tomlsQ' .,,daerah-djantung" atau |, heatt-
and dJ lub usia (sekarang Uni ‘Sovjet), dan
pan ClJuga erhasil mengudsai deluruh dunia.
angan ‘geo-politik djuga dfpe‘rkembangkaA
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oleh seorang militeris Djerman, Karl Haushofer
(1869-1946) seorang inspirator utama politik ex-
pansionisme kaum fasis Djerman. Berdasarkan
suatu pembagian dunia jang setjara se-wenang?
dia mendesak supaja dunia ditempatkan dibawah
kekuasaan Dijerman dan Djepang.

Kaum militeris Amerika Serikat djuga sangai
sibuk dengan memperkembangkan pandangan geo-
politik, misalnja Nichols Spykman, jang djustru
banjak mempergunakan teori MacKinder untuk
mengilhami politik agresi imperialis Amerika Se-
rikat guna mengepung Uni Sovijet, negeri Sosialis
pertama didunia, dengan pangkalan® perang dan
guna berusaha menghantjurkan negeri Sosialis itu.

PANDANGAN GEO-POLITIK BERTENTANGAN
DENGAN PANDANGAN REVOLUSIONER

Indonesia harus mempunjai strategi dan politik
jang tegas didasarkan pada kebutuhan® revolus:
kita, Pandangan? geo-politik samasekali tidak bo-
leh diberi tempat dalam rangka teori pertahanan
nasional negeri kita, ataupun dalam menentukan
politik luarnegeri kita. Kontradiksi jang sangat
tadjam antara pandangan geo-politik dengan pan-
dangan revolusioner terhadap dokirin pertahanan
dapat dirasakan dengan djelas sekali djika kita
membatja buku Djenderal Major Simatupang.
Pelopor Dalam Perang Pelopor Dalam Damai.
Djenderal Major ini djelas mendjadikan dirinja
seorang exponen geo-politik dengan mengatakan
bahwa : ,.pengaruh faktor ilmu bumi dalam politik

44

sutatu negara pada pokoknja ad i
clar{pau!a faktor idcolﬁgi". ('Lal. 13151;1 Ilfelgiiil iﬁai
dar} faktor ideologi tidak bisa lain cijuga berarati
lebih kuat dari faktor politik, Geo-politik bisa sa
ngat membahajakan negara dan revolusi kita k;:
rena, berdas"arlxa.l pandangan jang demikian, ada
sadja orang® jang berusaha mend;iwai polit11’< na
.suilnal‘dan, internasional kita dengan sikap men‘e:
1l;a . sikap takut, sikap jang melihat semua perke{n—
kangan se-akan? sebagai perkembangan politik ke-
uasaan, dan oleh kamenania akan menempatkan
kita h;.an_]a pada satu kemungkinan, jaitu menjesuai-
kax.1 'dlr'l Flengan perebutan kekuasaan ('perang di-
ngin ).nm. Dapat kita membatja, misalnja, didalam
bl{kur_xja Djenderal Major Simatupang itu, bahwa
.(unia masih tetap Jdikuasai olch nolitik léekuasa—
an,'oleh ketakutan untuk dikepung dan diseran
schingga semuanja merasa ditinja terpaksa untugk'
mengadakan persekutuan jang harus mengimbangi
bah;.f]a_ serangan jang dichawatirkan”. (hal 143‘?
D‘an.smi.djelas sekali bahwa bagi negeri jan;.] men.-
d]afl} objek politik expansi, seperti Indoaesia, geo-
Polltlk dipergunakan untuk menimbulkan 'rgsa-
takut, rasa-menjerah, dan lebih dari itu, untuk
membenarkan persekutuan? atau blok2? militer jang
agresif 'd-an bahkan guna membenarkan supaja
Indongsna ikut didalam sesuatu blok itu !
Set!ara praktis, sikap ini tentu membawa me-
reka jang bersikap demikian kepada kesimpulan®
tentang politik luar dan dalamnegeri jang sangat
bertentangan dengan politik kita berdasarkan ha-
luan negara kita, Manifesto Politik, Pandangan
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geo-politik Djenderal Major Simatupang memba-
wanja kepada kesimpulan® tentang politik  luar-
negeri kita sbb. : L'y
,.Apa jang dapat kita djalankan jalah berusaha
agar diantara negara® didaratan Asia dan kita sen-
diri selaly tendapat persahabatan dan agar suasana
dalam hubungan negara® didaratan Asia itu de-
ngan kita dan diantara mereka djangari sampdi di-
liputi oleh semangat politik kekuasaan, meldinfan
oleh semangat saling hormat-menghormati’ térha-
dap kedaulatan masing®"’ (hal. 149). Politik jang
demikian samasekali memisahkan politik ludrnegeri
kita dari tudjuan Revolusi Indonesia. 'Dasar? po-
litik luarnegeri Republik Indonesia sudah 1Erang
anti-imperialisme, ahti neo-kolonialisme" dan pro-
perdamaian, atau menurut kerangka ketiqa Ma-
riipol : ,.persahabatan baik antara Republik In-
donesia dan semua negara Jidunia, ‘terutdina se-
kali dengan negara® Asia-Afrika, atas dasar hor-
mat-menghormati_dan atas dasar bekerdjasam
membentuk satu Dunia Baru jang bersih dari impe-
rialisme dan kolonialisme, menudju kepada Perda-
iaian Dunia jang sempurna”, (Tubapi. hal. 81):

PANDANGAN GEO-POLITIK MENGEBIRI POLITIK
LUARNEGERI KITA JANG ANTI-IMPERIALIS

Pandangan - geo-politik mengebiri politik luar-
negeri kita karena meniadakan tjiri anti-imperialis-
nja jang merupakaun. tjiri terpokok. Soal mendjadi
tetangga, demikian pula soal persamaan ras atau
berasal dari satu rumpun bangsa tidak bisa diper-
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g{tnna(i?l?njs:tilaag{ai:l ;;igis;;ﬂlzagx;( polli)tik luarnegeri kita
hadapi usaha? jang seda:| jln g
hadar . g dilakukan untuk men-
:Lasgax' kerd(;;sama jang berbentuk suatu llclgnzgdez-
rag jang .mamakan Maphilindo. Sudah djelas
ahajanja jalah bahwa dasar tetangga" Js t
tas” atau .,b.erasal dari satu rumpun bangs'a"”biru
;gtlln pr]xzzgeblri p;)liliik konfrontasi kita tefhada;-)“
. agresif kaum imperialis dengan kauini
rbea.ksxoner Malaya untuk mgndirﬂs(ageggjt?l IEZ;;J:
rasi M'a.la.ysm jang neo-kolonialis. la djuga berarti
mfenggbnfx politik dukungan penuh "as a attér
(l)zalf)_nnc!lgle. te‘rhadap perdjuangan kemerdekaan
hak J?itleri:tiltr:l?:r:m;aufaara jgng ctie]a)h e e
¢ sib sendiri den pro-
k]aCimaSIkgn Negara Kesatuan Ka]irg::taﬁle[{lll:;?a
gara Tanggal‘ 8 Desember 1962, Penegasan kem-
dg};o eh Bun.g,l(arno beberapa hari jang lali “di-
d 111: resepsi penutupan Kongres Partai Katolik
an emudna.n dihadapan para perwira SESKOAD
tentang politik konfrontasi Indonesia: terhada
pe(rinl';len-tulfan 'Malaysia setjara logis berarti ba:hwg
?<uTaT ,Ilfblh tidak ada dasar untuk melandjutkan
iga Negara jang direntjanakan di Manil
targgg};a] 30 Djuli nanti. )
ahwasanja pandangan geo-politik m ibat-
ka? p(;htlk' menjerah kepada agresi impzrr‘i%?il:bdaat—
giat Plli a kita ll'hat dari kesimpulan berikutnja jang
itari oleh Djen-Major Simatupang dalam bukii-
nj.?. jang tqlah, saja kutip diatas, dimana dia me-
nulis selandjutnja bahwa ,sebagai negara maritim
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harus djuga kita usahakan hubungan persahat:atan
dengan negara® jang mengquasai lautan disekitar
negeri kita". (hal. 149). Kesimpulan iai sungguh
suatu kesimpulan jang menimbulkan kemarahan
dalam hati tiap? patriot Indonesia. Siapa negara®
jang menguasai lautan disekitar negeri kita kalau
bukan negara? SEATO? Politik matjam apa ini,
jang menetapkan bahwa kita harus bersahabat de-
ngan negara’ SEATO, dengan alasan bahwa me-
reka mengelilingi negeri kita ? Tak lain, ini politik
kapitulasi. Padahal, djustru karena negara-negara
SEATO mengelilingi kita, kita harus menganggap
mereka sebagai musuh jang berbahaja. Bukankah
sikap kapitulasi ini suatu tantangan tegas terhadap
sikap Rakjat Indonesia iang sudah sedjak dahulu
menolak uatuk mengadakan persahabatan dengan
SEATO. jang mcnolak dengan tegas untuk di-
seret kedalam blok SEATO jang imperialis dan

agresif itu?

KONSEPSI MA
REVOLUSIONER ANTI-

RITIM KITA HARUS TEGAS
IMPERIALIS

Kesimpulan Simatupang
an penting, terutama bagi
rena djustru menjang
sebagai ..negeri maritim’
sia adalah negeri maritim,
sahabat dengan S
nesia adalah negeri maritim,
anti-imperialis harus menga
dengan angkatan
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ini merupakan persoal-
Angkatan Laut kita ka-
kut kedudukan negeri kita
’. Apakah karena Indone-
maka ia harus ber-
EATO ? Apakah karena Indo-
maka ALRI kita jang
dakan latihan® perang
laut negara® SEATO jang im-

peni"\ialis ?
4 . . . .
dUka?]nnk;ta ;et]:gxa singkat membahas soal ked
Seben'lm.ge_rn ita sebagai negeri maritim Au—
! ai; ja jang dfmaksudkan dengan sebutan pé;
dergrki::]ng"lmengmterpre‘tasikan pandangann 'lzu '
der ]an | alam rangka doktrin pertahanan naJ o
ik I%dmrus' tunduk kepada strategi umum 15210-
vousi In onesia ! Bagaimana seharusnja k "
Melm jang revolusioner ? )3 fonsepst
dor han;irslg{"l:]t:laj:dhdonesia adalah negeri maritim
(on na 1 negeri maritim jan
dxesligl:rll s]l(lda.hhltertanam sedjak ber-éba?:l};?r:. Tl';?-
pen d.a"ehpau 1?\vanan Rakjat Indonesia dil!::’:’\uta;I
Bela'ndz{ . ]se f.lu.m kedatangan kaum koloniali
nenek-m.Oia(:.]cz;utl:"l;xtg dapat membanggakan tradis?
o < ¢ jang mentjapai tasi j
nllr;gr;]gl dala{n memelihara ]-mbungl;an?pll;:ttazll gnn
bah\s:ru'ngn si;mude_ra?. Dapat kita kevtahuiengaln
pah djui??lllal:a cl;gdiajaan dalam sedjarah ne%t;rai
i l(:r ]ac.i-l pada waktu keradjaan Sri-
duaia n e_ra'djaan Madjapahit jang kedua-
Cuanja | hrlr:g:njax kekuatan dilaut dan dapat me
' ngan antar pulau jang baij ;
g;.;la\; (gf::,'hda't;!(an pula bahwa k]em?ﬂu}]a;l;. l:lt;:f l
jaja jang achirnj jadi
q : irnja merosot
aserd?ll:lsfr;g:lz{ldéqklaut‘ disebabkan karen;nleigli]laa'cti-l
i aut isertai perkembangan hubungan?
Sebalikni .
o ill):rl::l(::éa,k}lfaunl imperialis Belanda dulu da-
pat menur tuh\an negeri kita karena mereka ber-
hast ker:d?aakanl\;ekuatan kita dilaut dan men-
N . :
kekantar ajaar ataram jang tidak mempunjai
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RIALIS TIDAK
EPSL MARITIM IMPE
KONS TJOTJOK BUAT INDONESIA

i i kita meng-

dan susunan geogr.aflg negeri men
hal;:.:i];n aklx}ta untuk menrg]?glgl;agall;;punk‘a]ell;g:rltt:
i a maritim. 1etapt | : rti-
i::)na gszb:tz%arini. tidak benar d]m:ka lggarx nlxlzx;ta)?:

' i2 maritim i
mija dalam konsepst : negara’
(iinaxsaerizilis seperti Inggris, Ax'nenk‘a dankla)n)epaa ga
If(onsepsi maritim biasanja chdla;?z1 \ seo‘;ang
teori? Alfred Thayer Mahan (1.84()?  seorang
Admiral Amerika jang umumnja dnanglgap schage
bapaknja konsepsiZ maritim modern _lr:gg s Sao
P?xl:lerik]a Mahan berusaha memb:::lt;l aj!;ng hwa
: . . . en

e o o men‘lpunllaelmgangan sedjarah dan

i i angkatan
ide?nja itu mengilhami pembangunan g stan”

jang memang seluruhnja.dg‘
inqan? expansi zimpgfx:l‘l;
i i embangan® sed)a

: terbUktlactlialI:ePZeOd;ni. sudgh tentu.tidak
an kepentmgan2 1§ita, 'dltxza?aa]
konsepsi negara maritim mendjadi ba%lggnlgn rgvo-
daripada doktrin pertahanan nas;:niid c]mesia Vo
lusioner dan anti-imperialis. Untu ndones ,ja“g
wadjib menjusun konsepsl! ;\tgaral e

. dengan kepentingan revolusi J
poiveys 3 n kepada menggu

j~i ialis, jangd ditudjukg .
al;;:;:l ;i(eerll(uasaa]n dilautan kxt.a jang Zangaat :::152
l11mtu1< menjelamatkan Republik kita tar21 kc?ntra-
dari luar serta menghan-tjurkan kegiatan
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revolusi dan subversif dari dalam.

Dertama, konsepsi maritim negara kita harus
ditudjukan untuk mempertahankan Negara Kesa-
tuan kita, sesuai dengan kerangka pertama dari
tiga kerangka Manipol. Bukankah mendjadi peng-
alaman kita jang pahit bahwa usaha untuk me-
rongrong Negara Kesatuan kita selalu merupakan
tudjuan pokok dari kaum kontra-revolusi, jaitu
dengan gerakan? separatis, dengan usaha? untuk
menguasai pulau? tertentu, dengan memubuskan
hubungan®? antara Rakjat disatu pulau dengan
Rakjat dipulau lain dan dengan mempertentangkan
.pusat’ dengan ,daerah?’? Mendjaga keutuhan
wilajah merupakan tugas vital dalam menghadapi
kaum separatis, seperti telah dibuktikan oleh peng-
alaman? kita sewaktu pemberontakan PRRI-Per-
mesta, Untuk itu pula, ALRI harus djuga mengua-
sai kemahiran mendaratkan pasukan? diwilajah
musuh dan mendjamin logistik jang terus-menerus.

Tidak kalah penting pula usaha? ALRI untuk
mendjaga keselamatan armada niaga kita jang
mempunjai tugas penting dalam memperbaiki ke-
adaan ekonomi dan melantjarkan roda® perekono-
mian kita. Demikian pula, lautan? kita harus terus-
menerus didjaga agar bersih dari penjelundupan
jang sangat merugikan itu. Tugas® ini semua perlu
diberi tempat dalam konsepsi maritim kita.

Kedua, konsepsi maritim negara kita harus ber-
tudjuan memperkuat politik luarnegeri jang anti-
imperialis, jaitu untuk mendjaga perbatasan? kita
jang sedemikian pandjang itu terhadap serangan
fihak imperialis dan dengan tegas menghadapi
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blok imperialis SEATO dll. jang mengelilingi ne-
geri kita serta memperkuat hubungan? dengan
negara® the new emerging forces, Perkembangan®
pada waktu achir? ini membuktikan bahwa kaum
imperialis jang dikepalai oleh imperialis AS se-
dang memperhebat usahaZnja untuk membangun
serangkaian pangkalan® disekitar kepulauan indo-
nesia. Maksud AS mendirikan pangkalan? Ang-
katan Laut di Australia Barat Daja dan membantu
India mendirikan pangkalan? dikepulauan Andaman
dan Nikobar harus diperhatikan benar? sebagai an-
tjaman baru terhadap kemerdekaan nasional kita
sebagai usaha untuk ,.mengepung”’ gerakan ke-
merdekaan nasional di Asia Tenggara.

Politik luarnegeri Republik Indonesia jang anti-
imperialis mendapat perwudjudannja dalam ga-
gasan the new. emerging forces jang telah diper-
kembangkan, terutama sedjak pidato’jang diutjap-
kan oleh Bung Karno didalam Konferensi Negara®
Non-Aligned dalam tahun 1961. Konfrontasi an-
tara the new emerging forces (NEF) jang terdiri
dari negara?® sosialis, negara? baru merdeka jang
anti-imperialis dan kekuatan? progresif lainnja di-
seluruh dunia, dengan the old established forces
(OEF) jang terdiri dari negara? imperialis, ne-
gara? kolonialis, agen? mereka dimanapun djuga
serta kekuatan? reaksioner lainnja diseluruh dunia
sungguh merupakan suatu tantangan jang tegas
terhadap pandangan geo-politik. Geo-politik ber-
tudjuan mengabdi kepada politik expansi disatu
fihak dan untuk mengabdi kepada politik kapitu-
lasi (menijerah) difihak lain. Politik konfrontasi
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antara ! rgi
b]isheddf-l(frélees“ber'nelslng forces dan the old esta-
hed, force: ert‘ud.Juan menghimpun semua ke-
kua inter‘v l—-lr{‘lp‘erla]ls. u'ntuk menggagalkan agresi
pi ke:;n gnpenahs, untuk menjokong per-
fjua, naSionaler ekaan, untuk membela kemerde-
Aaan nasional u-ntuls memperkuat negeri? sosiali
' uk mentjapai perdamaian dunia. ®

PERT%HANAN RAKJAT, BUKAN
TERRITORIAL WAR”

Setel: i
te"tatne;dl;)ebn;embenkan. uraian jang menjeluruh
g oo rapa ha‘ll jang berhubungan dengan
reori pe i"ianan'1'1351-.0.11211,'saja ingin dalam bagian
terachi ini, menjoroti prinsip? pokok pertahana
ita seperti telah ditetapkan dalam Kelj

tet
etapan MPRS No. 11/1960 serta lampiran2nja.

Ketetapan M j
e pan MPRS, fasal 4, ajat 4 dan 5 berbuniji

..Politik  keam

4 anan/pertahanan R 1

ne € epublik -
do.::s‘.l;ergaendatsan Man_z[esto Dolitik ll)?ep:zbligcnclig-
kepada kekuatan & cperintjiannja dan berpangkal
djamin keama an Rakjat dengan bertudjuan men-
mengusahakainatn/ pertahanan nasional serta turut
it erselenggaranja perdamaian du-

..Pert
sifat Jefaeh"?s’;;" kyegara Republik Indonesia ber-
e cele -a .zf dan bersikap anti-kolonialisnic
Rk ;;mpe;-ralzsme dan berdasarkan pertahanan
semesta ja inti ‘

dan milic jang berintikan tentara sukarela

Bab 111, ajat (41) dari Lampiran A daripada
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=

e

5 ter j empunjai ke-

MPRS tersebut jang m o

llfe::lanpagebagai penjempurnaan tenihasc‘lzz)esg s
B‘:zsar Pola Pembangunan Nasiona

entjana karja Depernas berbunji b b;ntttk dan
r .’sebagai konsekwensi dartpa,ta naka Ang-
Sit;i KeamanaInQ/pegla';claln:;onlgia' :t;mt serta e~

epubit A . lam
kesl!:sali)ke;:n%unrttian” revolusi Nasional, dala
nj ke

i ia masing’ ' e
bldggg;zamrggétagkan hubungan .]angl tl(:%:sdirrl\ ;:111
sifat dan sikap pertahanan nasional ki )

ik lwarneger!
dasar? Revolusi serta pokok? politi i

. : S i
kita jang telah didjelaskan setjara lebih terperini)

- . 1an
diatas ketentuan? MPRS ini r{nemberl tekanan jangd

li

da keharusan supajd po nan

kuattallf:fnaamanegeri kita berpangkal kt‘zlpac::1 kﬁ al;( -
}::‘r' Rakjat_serta perdasarkan pertanands

emesta. Tekanan?
iradisi perdjuangan be;sengljataam M .
iat kita selama tahun? 1945 samp 988, ndijata
‘a Prinsip? ini berarti bahwa Angkatfig o
kita dibangun untuk dapat pada 2sed p WAkt et
1'al arakan perang ber-sama eng{( a2
it enggd hakekatnja, menjelenggarakan p "

a‘tﬁ' ‘t)a P?da teoritikus? militer jang men’galz?n% hF:
s erang rakjat berpokok kepgdaDF mal
bah\cxlra '”[;uatu negara’ (lihat bukunja 1 )enmkan
?\r;lajoarnSimatupang, hal. 173) iailt(l;'tm:gtfrri:l e

masjara
Eﬁ:{(be:;?ggﬁ?ai S::;T(atanz J bersendjata modern.

isan? Karl von
Pandangan ini didasarkan pada tulisan oo

Clausewitz (1780-1831). seorang djendera
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sia, jang mentjerminkan kepanikan kaum junker
Prusia terhadap pemberontakan? kaum tani me-
lawan feodalisme dizaman revolusi burdjuis. Me-
nurut pandangan jang diadjukan oleh Simatupang
itu, djika Angkatan Bersendjata telah dapat di-
bangun setjara modern dilapangan ilmu pengeta-
huan, teknik dan perindustrian, maka perang Rak-
jat mendjadi hal jang tidak diperlukan lagi. Bah-
kan dia sependirian dengan Liddell Hart, penulis
militer Inggris jang sangat menjesali perkembang-
an-perkembangan perang gerilja di-negeri2 Eropa
Timur karena telah mendjadi dasar kokoh bagi
berdirinja negara? Sosialis disana, jang berpen-
dapat bahwa perang Rakjat harus dielakkan karena
.meninggalkan akibat® jang berat” (Simatupang,
hal. 176).

Pandangan ini, jaitu jang mempertentangkan
dasar? kerakjatan daripada sistim pertahanan na-
sional kita dengan usaha? untuk membangun Ang-
katan Bersendjata jang modern, tidak dibenarkan
oleh Ketetapan MPRS jang baru saja kutip. Pan-
dangan keliru ini didasarkan pada teori pertahan-
an jang diperkembangkan di Jugoslavia, terutama
oleh seorang djenderal Jugoslavia, Kveder dida-
lam tulisannja jang berdjudul “Territorial War”
dan jang dimuat didalam madjalah Jugoslavia
Foreign Affairs, bulan Oktober, 1953. Didalam
tulisan itu, diusahakan untuk menggantikan tra-
disi? perlawanan Rakjat Jugoslavia (gerilja atau
partisan), dimana Rakjat mengangkat sendjata
untuk bertempur melawan musuh, dengan suabu
sistim pertahanan jang berdasarkan kekuatan
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bersendjata modern dimanc kekuatan-kekuatan
Rakjat hanja diberi peranan sekunder dalam ke-
adaan dimana angkatan darat terpaksa mundur
dan mendjalankan perlawanan diwilajah luas se-
tjara ter-pentjar’, Dalam sistim demikian, selan-
_djutnja, prinsip bahwa semua Angkatan Bersen-
" djata memegang peranan jang sama penting djuga
dilanggar karena Angkatan Laut dan Angkatan
Udara hanja dapat memegang peranan jang ber-
sifat membantu.

Pembangunan Angkatan Bersendjata Rl dengan
peralatan jang serba modern seperti telah terdjadi
selama beberapa tahun ini sangat dibanggakan
oleh seluruh Rakjat Indonesia sebab dengaa de-
mikian kemungkinan menjelamatkan dan meme-
nangkan revolusi kita sesuai dengan kehendak Rak-
jat mendjadi lebih pasti lagi. Dengan Angkatan
Bersendjata jang modern dan dengan sistim per-
tahanan nasional jang . berpangkal kepada ke-
kuatan Rakjat ... dan berdasarkan pertahanan
Rakjat”, seperti ditjantumkan dalam Ketetapan
MPRS, tidak ada kekuatan didunia jaag akan bisa
melawan arus Revolusi lndonesia dan menghan-
tjurkan Republik kita.

DJANGAN TJAMPURI BIDANG JANG BUKAN
BIDANGNIA

Lampiran A daripada Ketefapan MPRS jang
telah saja kutip diatas djuga menetapkan suatu
prinsip jang amat penting, jaitu tentang keduduk-
an Angkatan Bersendjata didalam masjarakat di-
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;1:32:1 dnl;atakan. bahwa .,Angkatan Perang RI
turat ss;la ml()zfyelesaz:kan tuntutan® revolusnga—
sional « am bidangnja masing®”’. Kalau kita mau
Angk;t;r:l ientang kedudukan Angkatan Darat
R e Naut, Angkatan Udara dan Angkatan’
PO egara sebagai karjawan, maka sudah
djelas - t-e p ngka‘tan itu sudah semestinja di-
péi kepad;n;])at bdlbezrbagai lembaga negara, sam-
maupun ekseel:nutiafgE:Dit-el;:lr;)%%iz;zdi?idang caisladt
wakili bidang ‘mereka masing? o s
wakili ‘ g? karena bidang? i
'Re‘t:)al:-lnsli(arlz.tpe?nan jang vital bagi pe.njelegsailatllll
memperkualt iubi?lgzlrllgﬂlia:fran%c;enﬂu o B
‘ : ; ara bidang® itu. Prin-
?;E"lgs?l?}?&i ‘m.asm:q2 turut serta dalamgpekercll)jg:n
i Rl (1im setjara ..gotong-rojong’’ harus men-
donesia’ L anpiida usaha seluruh masjarakat In-
usaha l.ln'tuiuax;ienetljlgril]lal.:n'i'bgfir]u gﬂ]ﬂndari e
kan bidangnja Angkatanrl Belr ot karos o
g sendjata, kareaa ini
gzalgiatkr:;:rllrgkgl‘l:?n per'tent]anlganz Jjang merugik{a&l
Dot gan® nasiona ita semua, maupun
b Sg;hgfrpfn ba(lik tl‘i}‘jz Angkatan Bersendjata l?ita.
Lisahe }{. g demikian dapat merusak dwitunggal
ngkatan Bersendjata dan Rakjat. )
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1. KESIMPULAN?

e ienns lau
i ir kata, ada baiknja kiranja ka !
'Seb:tg:;aasci:;kat berusaha menjimpulkanhpt')kiok
Jant S't ]]ah saja kemukakan dalam tjeramah ini.
)anlgezl':ama Angkatan Laut RI, seperti :halrggi ks:r—l
i Angk'atan Bersendjata, uhgrus men.gaden an
i kepada Revolusi Indonesia, sesual & gan
dlr]cl' 'zepkepahlawanan pelaut? kita, baik ;(zamdi‘
e clls'lad‘ahan Belanda dengan ’pemberontzll _anman
Pta: JkaJa] Zeven Provincien” maupun diza 1an
atasd'uall?ngaﬁ' membela Republik kita, sainpax pe-
pefi] erdjuangan untuk membebagkan rian. a-
" alll)ntullc tugas ini, maka politik revo uiﬁ,RI
;!aat;us difahami setjara lgf:sza]a;;r;;mlj(:re}?:ms P
2 an ¢ . . .
g?gs:‘nnlglehdggﬂg?( revg]usioner itu, dipimpin oleh
M??«.:SSL. ALRI, seperti halnja semuadAngl:lt.a‘:
Bersendj'a‘ta RI, adalah alat pemb]elaRaall(x}atp b(lzr-
lamat Revolusi, dan dharusip?sgli?;r? denqjan' et
j an g
§attu tiin?;g [:ii(é:; ALRI kita me.mang metx;tg?r—i
i(aar'l.bagian integral daripada Rakjat, dan

dari Rakjat.

Ketiga. negeri kita berwilajah luas, terdiri dari

be-ribu? pulau, besar dan ketjil, degg?n gpazllz‘a:
.:r;r amat pandjang, dengan lali&an 'uzi;i'ta an
Jbers;;)enduduk 100 djuta orang. Negeri
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masih belum merdeka penuh, jaitu masih terdapat
pengaruh? imperialisme dan kolonialisme, dan
djuga masih semi-feodal, dan oleh karena itu
ALRI kita harus memupuk terus tjiri kepribadian-
nja jang anti-fasis, demokratis, anti-imperialis dan
ber-tjita? Sosialisme. Hanja dengan demikian akan
terdapat dasar jang kokoh untuk turut serta me-
njelesaikan Revolusi Indonesia jang anti-imperialis
dan anti-feodal dan berharidepan Sosialisme.

Keempat, politik pertahanan nasional kita harus
sesuai sepenuhnja dengan revolusi kita. Faktor?
seperti letak serta susunan geografis harus diper-
gunakan se-efektif?nja untuk tudjuan? revolusi kita.
Pandangan geo-politik jang bertudjuan membenar-
kan politik expansi disatu fihak dan politik-menje-
rahisme difihak negeri2 jang mendjadi objek kaum
expansionis-imperialis, dengan sendirinja tidak
bisa diberi tempat dalam politik pertahanan na-
sional kita jang harus diatas segala-galanja ber-
sifat revolusioner dan dipimpin oleh politik revo-
lusioner (Manipol).

Kelima, kepentingan? revolusi serta letak dan
susunan negeri kita jang bersifat kepulauan ber-
arti, bahwa politik pertahanan kita harus memberi
tempat jang sama kepada setiap Angkatan Ber-
sendjata dengan tidak menitikberatkan kepada
salahsatu Angkatan. Pertahanan nasional hanja
bisa kuat dengan tertjapainja kordinasi efektif
antara keempat angkatan,

Keenam, ALRI kita jang bertradisi anti-impe-
rialisme harus memegang peranan vital dalam
memperkuat politik luarnegeri R] jang anti-impe-
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membela the new emerging 'E?rceass dia:i
melawan the old establishgd gorc]e; AE%I (o
sangat perlu didjundjung tinggi ole o negars?
dimana negeri kitad dfike]nhngle'c]iégitrgn(;katanz ra
i orces :
tr:\‘:r:l:(ai ?:;asjbléz?;u siap untuk.m.engepﬂung negeri
kita jang berpolitik anti-im;.)erx.ahs l'tl"kemukakan
Demikian ‘masalah? jang ingin saja cemukaan
dalam tjeramah ini. Mudah?an, tjerama " lhubung-
bermanfaat, terutama dalam memp'ixzera e
an antara kita, dan dengan deIn<u ian e
merealisasi wedjangan Bung arél.o mengensi
memberantas Komunisto—phgbx d‘an ;%%.an reali-
sasi serta mendjundjung t'mggxd semRali‘at
tunggal Angkatan Bersendjata dan jat.

ria]iS, jang
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